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ABSTRAK 

EVALUASI KESESUAIAN PENANGANAN PRODUK PSIKOTROPIKA DAN 

PREKURSOR DI PEDAGANG BESAR FARMASI PENTA VALENT PURWOKERTO 

 

Latar Belakang : Mengonsumsi psikotropika dan obat yang mengandung prekursor farmasi 

tanpa arahan atau resep dokter dapat mengakibatkan ketergantungan serta gangguan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari karena efek patologis yang ditimbulkan. Oleh sebab itu, 

pengawasan yang ketat terhadap distribusi dan penggunaan produk psikotropika serta 

prekursor sangat diperlukan, termasuk oleh Pedagang Besar Farmasi. PBF harus mematuhi 

Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) guna memastikan kualitas, efikasi, dan keamanan 

obat sampai ke konsumen. Tujuan Penelitian:Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan CDOB dalam penanganan psikotropika dan prekursor di PBF Penta Valent 

Purwokerto. Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan dengan observasi langsung dan 

wawancara dengan apoteker penanggung jawab (APJ). Hasil: PBF Penta Valent Purwokerto 

telah telah memenuhi keseluruhan aspek 19 poin aspek operasional yang dipersyaratkan 

pada CDOB meliputi pengadaan, penyimpanan, penyaluran dan dokumentasi yang 

dipersyaratkan pada CDOB 2020 pada produk khusus psikotropika dan prekursor telah 

dilakukan dengan sangat baik. Kesimpulan: Penanganan psikotropika dan prekursor di PBF 

Penta Valent sudah sesuai dengan CDOB tahun 2020. 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE SUITABILITY OF THE HANDLING OF PSYCHOTROPIC 

PRODUCTS AND PRECURSORS AT THE PENTA VALENT PHARMACEUTICAL 

WHOLESALER IN PURWOKERTO 

Background: Consuming psychotropic substances and drugs containing pharmaceutical 

precursors without direction or a doctor's prescription can lead to dependence and disrupt 

daily activities due to the pathological effects caused. Therefore, strict supervision of the 

distribution and use of psychotropic products and precursors is essential, including by 

Pharmaceutical Wholesalers. PBF must comply with Good Distribution Practices (GDP) to 

ensure the quality, efficacy, and safety of drugs to consumers. Research Objective: This 

study aims to evaluate the implementation of Good Distribution Practices (GDP) in the 

handling of psychotropics and precursors at PBF Penta Valent Purwokerto. Research Method: 

This study was conducted through direct observation and interviews with the responsible 

pharmacist (APJ). Results: PBF Penta Valent Purwokerto has met all aspects of the 19 

operational points required by GDP, including procurement, storage, distribution, and 

documentation as mandated by GDP 2020 for specific psychotropics and precursors, which 

have been carried out very well. Conclusion: The handling of psychotropics and precursors 

at PBF Penta Valent is in accordance with GDP in 2020. 

 

Keywords: CDOB, PBF, Psychotropics, Precursors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan psikotropika dan obat dengan kandungan prekursor farmasi secara 

tidak benar telah menjadi persoalan besar di Indonesia. Dampak dari penggunaan yang 

salah tersebut bisa menimbulkan kecanduan, karena tubuh pengguna semakin 

mentoleransi zat tersebut sehingga dosis yang dikonsumsi cenderung meningkat. 

Kondisi ini memicu keinginan yang sulit dikendalikan untuk meningkatkan dosis 

secara terus-menerus, yang akhirnya menyebabkan ketergantungan fisik dan mental 

yang berisiko bagi penggunanya (Putri & Dandan, 2023). Psikotropika adalah 

substansi, bahan dasar, atau obat-obatan baik yang alami maupun hasil sintesis yang 

memiliki efek psikoaktif. Zat ini bekerja dengan memengaruhi secara selektif sistem 

saraf pusat, yang mampu menyebabkan perubahan khas pada fungsi mental dan tingkah 

laku individu ( BPOM 2023). Sedangkan, prekursor adalah zat dasar atau senyawa 

kimia yang dipakai sebagai bahan utama atau pendukung dalam proses produksi di 

industri farmasi, termasuk produk antara, produk setengah jadi, dan produk akhir yang 

mengandung ephedrine, pseudoephedrine, norephedrine/phenylpropanolamine, 

ergotamin, ergometrine, atau kalium permanganat (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023).  

Saat ini, banyak ditemukan OMPF dalam wujud sirup yang tersedia secara 

umum di banyak toko swalayan dan minimarket (Joshua, 2021). Praktik ini tidak sesuai 

dengan peraturan yang mengharuskan psikotropika maupun OMPF diberikan di bawah 

pengawasan tenaga medis, seperti dokter dan apoteker, serta hanya dengan resep yang 

sesuai. Pengelolaan psikotropika dan OMPF tanpa pengawasan yang memadai bisa 

membahayakan kesehatan masyarakat (Kaferin E, 2022). Selain itu, peredaran ilegal 

prekursor yang digunakan untuk pembuatan obat-obatan terlarang masih menjadi 

masalah yang banyak terjadi di Indonesia. 

Pengawasan secara komprehensif perlu dilakukan oleh pemerintah. Proses ini 

bermula dari pusat distribusi obat oleh Pedagang Besar Farmasi (PBF) sebagai 

distributor utama sediaan farmasi dalam volume besar yang memiliki izin resmi dan 

diawasi ketat oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) (Mustaqimah, et al., 



 2 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

2021). PBF) adalah perusahaan yang berwenang secara hukum untuk mengelola 

perolehan, penyimpanan, serta pendistribusian obat dalam skala besar sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. PBF cabang merupakan bagian yang diakui PBF pusat untuk 

menjalankan fungsi serupa (Haksama S, et al., 2020). PBF Pusat dan cabang hanya 

dapat mengirim psikotropika dan prekursor berdasarkan surat pesanan yang ditanda 

tangani oleh Apoteker penanggung jawab, sesuai ketentuan peraturan dan 

mencantumkan nomor SIPA atau SIPTTK (BPOM, 2020). Obat harus memenuhi mutu, 

efikasi, dan keamanan dari produksi hingga ke konsumen. Cara Distribusi Obat yang 

Benar (CDOB) menjamin proses penyaluran obat dilakukan dengan menjaga mutu 

selama distribusi (BPOM, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan CDOB dalam 

penanganan psikotropika dan prekursor di PBF Penta Valent Purwokerto, guna 

memastikan mutu obat.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal wawancara dan observasi 

No Nama Kegiatan   Desem 

ber 

   

  4 5 7 10 12 15 

1 Meminta izin kepada apoteker 

pananggung jawab PBF Penta 

Valent untuk melakukan 

penelitian 

 

 

  

     

2 Melakukan wawancara terkait 

pengadaan psikotropika dan 

prekursor  

      

3 Melakukan wawancara terkait 

penerimaan psikotropika dan 

prekursor 

      

4 Melakukan wawancara terkait 

penyimpanan psikotropika dan 

prekursor 

      

5 Melakukan wawancara terkait 

penyaluran psikotropika dan 

prekursor 

      

6 Melakukan wawancara terkait 

dokumentasi  psikotropika dan 

prekursor 
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